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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan kemajuan bidang keilmuan 
dan teknologi Barat, dimana pendidikan Islam tentunya harus mampu mengikuti serta 
berperan aktif dalam pengembangan keilmuan ataupun teknologi dimana berangkat dari 
situ diharapkan hasil dari kajian keilmuan ataupun produk dari teknologi mampu 
membantu permasalahan umat di zaman modern seperti sekarang, dalam dewasa ini 
pendidikan Islam juga belum menemui titik terang dimana disisi lain dituntut untuk 
update dengan keilmuan modern dimana keilmuan ini bersumber dari barat, dimana 
keilmuan barat pada dasarnya memiliki epistemology yang berbeda dengan Islam, 
epistemology keilmuan barat dimana keilmuan atau sains dianggap sebagai produk 
pemikiran akan manusia dan meninggalkan nilai-nilai ketuhanan, dari situ timbulah 
faham sekularisme yang menjadi sifat dari keilmuan barat tersebut, hal ini tentunya 
berlawanan dengan keilmuan islam yang dimana mengakui secara sadar dan bersaksi atas 
adanya Tuhan (Tauhid) itu yang menjadi fondasi dalam epistemology Islam.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Islamisasi Ilmu 
Pengetahuan dan Tantangan Pendidikan Islam di Era Modern 2) Bagaimana biografi Syed 
M Naquib Al-Attas? 3) Bagaimanaa Islamisasi Sain Syed M Naquib Al-Attas dalam 
menjawab tantangan Pendidikan Islam di era perkembangan sains modern? 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi literer dengan metode library 
research yakni peneliti mengumpulkan sumber sumber penelitian dari buku, jurnal 
ataupun website yang berkaitan dengan tema penelitian yakni islamisasi ilmu 
pengetahuan  menurut Syed M Naquib Al-Attas, melalui membaca dan memahami 
dengan cermat, analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan Flow Chart Analysis 
dimana kegiatan analisis ini dilakukan sepanjang kegiatan penelitian (during data 
collection), dan kegiatan paling inti penyederhanaan data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan (verification/conclusion)  menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Islamisasi Ilmu Pengetahuan dan 
tantangan pendidikan Islam secara umum memiliki pengertian bahwa Islamisasi 
merupakan sebuah program yang berupaya memecahkan masalah- masalah yang timbul 
karena perjumpaan antara Islam dengan sains modern sebelumnya, dimana muncul 
tantangan Pendidikan Islam dimana tantangan pendidikan Islam saat ini berupa 
sekularisasi ilmu yang menyebar pada tubuh pendidikan Islam  (2) Syed Muhammad 
Naquib Al-Attas merupakan tokoh cendekiawan dan filsuf muslim ketika ini dari 
Malaysia, beliau menguasai teologi, filsafat, metafisika, sejarah, dan literatur, beliau juga 
menulis beragam buku di anggota pemikiran dan peradaban Islam, khususnya tentang 
sufisme, kosmologi, filsafat, dan literatur Malaysia dan juga terkenal karena gagasanya 
mengenai Islamisasi Ilmu Pengetahuan (3)Islamisasi ilmu pengetahuan menurut Syed 
Naquib al-Attas memiliki 2 tahapan dalam proses Islamisasi yakni yang pertama 



 

pemisahan elemen konsep dengan kunci, yang kedua memasukkan elemen kunci dengan 
ilmu pengetahuan yang relevan, serta Islamisasi Ilmu Pengetahuan membangun sebuah 
pengintegrasian antar keilmuan umum dengan keilmuan Islam yang mampu membentuk 
pendidikan sebagai peencetak insan kamil yang faham Ilmu agama dan juga mampu ikut 
andil dalam kajian keilmuan umum yang sesuai dengan realitas nilai Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

The thesis entitled “The Concept of Islamization of Knowledge in 
Answering the Challenges of Islamic Education in the Middle of Modern Science 
Development (Syed M Naquib Al Attas Thought Study)” was written by Riris 
Septiyaningrum NIM 12201183216, Department of Islamic Education, Faculty of  
Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid State Islamic University Ali Rahmatullah 
Tulungaggung (UIN SATU) who was supervised by Mrs. Dr. Hj. Indah 
Khomsiyah, M.Pd 

Keywords: Islamization of science, Syed Naquib Al-Attas, Modern Science, 
Islamic Education 

This research is motivated by the development of advances in the field of 
Western science and technology, where Islamic education of course must be able 
to follow and play an active role in scientific or technological development where 
departing from there it is hoped that the results of scientific studies or products 
from technology are able to help the problems of the people in modern times like 
now. In today’s Islamic education also has not met a bright spot where on the 
other hand it is required to update with modern science where this science comes 
from the west, where western science basically has an epistemology that is 
different from Islam, western scientific epistemology where science or science is 
considered a product of human thought and leaves divine values, from there arises 
the notion of secularism which is the nature of western scholarship, this is of 
course contrary to Islamic scholarship which consciously acknowledges and 
testifies to the existence of God (Tawhid) is the foundation of Islamic 
epistemology. The principle of western science that separates God and science has 
led to the emergence of a scientific dichotomy which separates modern science 
from religious science where both are considered to have their own paths and are 
not related to one another. 

 The focus of the research in this study is 1) What is the biography of Syed 
M Naquib Al-Attas? 2) What are the challenges of Islamic education in the midst 
of the development of modern science? 3) What is the idea of Islamization of 
Science Syed M Naquib Al-Attas in responding to the challenges of Islamic 
education in the era of modern science development? 

 This research is a type of literary study research with the library research 
method, namely the researcher collects research sources from books, journals or 
websites related to the research theme, namely the Islamization of science 
according to Syed M Naquib Al-Attas, through reading and understanding 
carefully, analyzing data on This research was conducted using Flow Chart 
Analysis where this analysis activity was carried out throughout research activities 
(during data collection), and the most core activities were data simplification (data 
reduction), data presentation (data display), and (verification/conclusion) drawing 
conclusions. 



 

 The results of this study indicate that: (1) Islamization of Science and the 
challenges of Islamic education in general have the understanding that 
Islamization is a program that seeks to solve problems that arise due to the 
encounter between Islam and modern science before, where the challenges of 
Islamic education arise where the challenge of Islamic education today is in the 
form of secularization of knowledge that spread to the body of Islamic education 
(2) Syed Muhammad Naquib Al-Attas is the main character and current scientist 
from Malaysia, he mastered theology, philosophy, metaphysics, history, and 
literature, he also wrote various books on Islamic thought and civilization, 
especially about Sufism, cosmology, philosophy, and Malaysian literature and is 
also famous for his ideas on the Islamization of Science (3) Islamization of 
science according to Syed Naquib al-Attas has 2 stages in the Islamization 
process, namely the first separation of concept elements with keys, the second 
inserting key elements with relevant knowledge and Islamization of Science to 
build an integration between general science and Islamic science that is able to 
shape education as a creator of human beings who understand religious 
knowledge and are also able to take part in general scientific studies that are in 
accordance with the reality of Islamic values. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


